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PENGGUNAAN METODE BUZZ GROUP UNTUK MENINGKATKAN HASIL 
BELAJAR IPA PADA MATERI PERUBAHAN LINGKUNGAN FISIK 




Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil belajar siswa yang rendah 
pada mata pelajaran IPA pada materi perubahan lingkungan fisik di kelas 
IV SDN Kriyan Kecamatan Lebakwangi Kabupaten Serang. Hal ini disebab-
kan karena dalam pembelajaran masih berpusat pada guru, siswa hanya 
menerima informasi dari guru dan kurang aktif dalam pembelajaran se-
hingga hasil belajar siswa rendah. Maka diperlukan  perbaikan untuk 
meningkatkan hasil belajar IPA. Sebagai alternatif solusi yang digunakan 
untuk meningkatkan hasil belajar IPA, yaitu metode Buzz Group. Penggu-
naan metode Buzz Group diharapkan dapat merubah hasil belajar siswa. 
Penelitian ini bertujuan untuk menigkatkan hasil belajar siswa pada pem-
belajaran IPA pada materi perubahan lingkungan fisik dengan mengguna-
kan metode Buzz Group di kelas IV SDN Kriyan. Hasil penelitian menunjuk-
kan ada peningkatan hasil belajar siswa, hal ini dapat dilihat dari nilai 
rata-rata siswa pada siklus I yaitu mencapai 64 dengan persentase ketun-
tasan belajar 50%, pada siklus II nilai rata-rata meningkat menjadi 75,68 
dengan persentase ketuntasan belajar 81,82%. Dapat disimpulkan bahwa 
metode Buzz Group dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 
perubahan lingkungan fisik. 
Kata Kunci: Hasil Belajar IPA, Siswa SD, Metode Pembelajaran Buzz 
Group. 
Pendahuluan 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu yang berhubungan 
dengan gejala alam dan kebendaan yang sistematis dan tersusun secara 
teratur, berlaku secara umum berupa kumpulan dari hasil observasi. IPA 
melatih anak berpikir kritis dan objektif, artinya pengetahuan yang dibe-
narkan menurut tolak ukur kebenaran ilmu, yaitu secara masuk akal 
atau logis dan sesuai dengan kenyataan. Dalam menjalankan kegiatan 
pembelajaran, harus ada tenaga pendidik untuk menunjang proses pen-
didikan. Seorang pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas 
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran. Untuk mencapai 
suatu keberhasilan dalam proses belajar mengajar, tentu seorang pen-
didik harus memperhatikan metode yang sesuai dengan karakteristik 

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suatu pelajaran sehingga peserta didik mampu mencapai tujuan pembe-
lajaran yang telah ditetapkan.    
Pada saat ini, metode yang digunakan seorang pendidik kebanyak-
an kurang bervariatif dan monoton dengan menggunakan satu metode 
saja yaitu metode ceramah sehingga proses pembelajaran masih berpusat 
pada guru atau guru kurang melibatkan siswa dalam proses pembela-
jaran sehingga pembelajaran yang terjadi belum menunjukkan aktivitas 
belajar siswa secara maksimal. Hasil observasi awal di SDN Kriyan, Keca-
matan Lebakwangi, Kabupaten Serang, pokok bahasan yang dianggap 
sulit oleh siswa kelas IV pada pelajaran IPA yaitu materi perubahan ling-
kungan fisik. Materi ini merupakan materi yang ada pada semester genap 
(semester II) dan materi yang kurang dikuasai siswa pada tiap tahunnya. 
Proses pembelajaran yang berlangsung di kelas masih kurang efisien, 
karena banyaknya siswa yang hanya duduk, diam, kurang memperha-
tikan ketika materi sedang dijelaskan dan sering gaduh dengan temannya 
ketika pelajaran berlangsung. Hal ini disebabkan karena siswa merasa 
jenuh dan bosan ketika pelajaran berlangsung, mereka kurang mema-
hami dengan materi yang dijelaskan guru. 
Data awal yang peneliti peroleh menunjukkan bahwa dari seluruh 
siswa kelas IV SDN Kriyan yang berjumlah 22 siswa, hanya 6 siswa atau 
sekitar 27,28% yang sudah menguasai kompetensi dasar dan mencapai 
ketuntasan belajar, sedangkan yang belum menguasai kompetensi dasar 
atau belum mencapai ketuntasan belajar yaitu berjumlah 16 siswa atau 
sekitar 72,72%. Dari data hasil belajar di atas dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar siswa masih kurang atau belum mencapai Kriteria Ketun-
tasan Minimum (KKM). 
Melihat kondisi demikian, perlu adanya perbaikan untuk mening-
katkan hasil belajar IPA. Adapun alternatif solusi yang digunakan untuk 
meningkatkan hasil belajar IPA adalah dengan menggunakan metode 
Buzz Group. Metode Buzz Group merupakan salah satu belajar siswa aktif 
atau suatu cara penyajian bahan pelajaran dimana guru memberi kesem-
patan kepada siswa untuk mencari pengetahuan, keterampilan dan sikap 
secara efektif, mandiri dan berkelompok melalui perbincangan ilmiah.  
Pertanyaan selanjutnya adalah bagaimana penggunaan metode 
Buzz Group pada pembelajaran IPA pokok bahasan perubahan lingkungan 
fisik di kelas IV SDN Kriyan? Dan bagaimana peningkatan hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran IPA pokok bahasan perubahan lingkungan 




Hasil wawancara dengan Ibu Musri’ati ( wali kelas, kelas IV ) pada tanggal 09 
Oktober 2015 pada jam 09.30 WIB di SDN KRIYAN 
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Hasil Belajar IPA 
Hasil belajar adalah tahap pencapaian aktual yang ditampilkan 
dalam bentuk prilaku meliputi aspek kognitif, afektif maupun psikomotor 
dan dapat dilihat dalam bentuk kebiasaan, sikap, penghargaan sesuai 
dengan tujuan yang telah ditetapkan. Hasil belajar merupakan proses 
perubahan tingkah laku atau penguasaan ilmu pengetahuan yang dimi-
liki seseorang sebagai akibat dari proses belajar yang ditempuhnya. 
 Menurut S. Nasution hasil belajar adalah suatu perubahan yang 
terjadi pada individu yang belajar, bukan saja perubahan mengenai 
pengetahuan, tetapi juga pengetahuan untuk membentuk kecakapan, 
kebiasaan, sikap, pengertian, penguasaan, dan penghargaan dalam diri 
individu yang belajar. Hasil belajar seseorang akan dicapai melalui 
latihan, karena dengan latihan dan sering mengulangi pelajaran, maka 
kecakapan dan pengetahuan yang dimilikinya dapat menjadi semakin 
dikuasai dan mendalam serta semakin besarnya minat dan perhatiannya 
sehingga semakin kuat keinginan untuk mempelajarinya.  
IPA merupakan suatu ilmu yang berhubungan dengan gejala-gejala 
alam dan juga suatu pengetahuan tentang cara kerja, berpikir, dan 
memecahkan masalah untuk mendapatkan fakta-fakta sehingga dapat 
menarik suatu kesimpulan. Dengan demikian, hasil belajar IPA  adalah 
proses perubahan tingkah laku atau penguasaan ilmu pengetahuan yang 
dimiliki seseorang mengenai gejala atau peristiwa alam yang terjadi 
sebagai akibat dari proses belajar yang ditempuhnya yang ditunjukkan 
dalam aspek kognitif, afektif maupun psikomotornya. 
Ketiga aspek tersebut tidak berdiri sendiri, tapi merupakan satu 
kesatuan yang tidak terpisahkan, bahkan membentuk hubungan yang 
hirarki yang menjadi objek penilaian hasil belajar. Sebagai tujuan yang 
hendak dicapai, ketiganya harus nampak sebagai hasil belajar siswa di 
sekolah. 
Hasil belajar nampak dalam perubahan tingkah laku siswa, secara 
teknik dirumuskan dalam sebuah pernyataan verbal melalui tujuan 
pengajaran (tujuan instruksional). Dalam penilaian hasil belajar peranan 
tujuan instruksional yang berisi rumusan kemampuan dan tingkah laku 
yang diinginkan dikuasai siswa menjadi unsur penting sebagai dasar 
acuan penilaian. 
Penilaian dalam konteks hasil belajar adalah kegiatan menafsirkan 
data hasil pengukuran tentang kecakapan yang dimiliki siswa setelah 
mengikuti kegiatan pembelajaran. Data tersebut dapat diperoleh melalui 

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tes, pengamatan, wawancara, rating scale, maupun angket. Setiap proses 
belajar mengajar selalu memberikan hasil belajar. Masalah yang dihadapi 
adalah sampai ditingkat mana hasil belajar yang telah dicapai. Sehubung-
an dengan hal tersebut keberhasilan proses mengajar itu dibagi atas be-
berapa tingkatan atau taraf. Tingkat keberhasilan tersebut yaitu sebagai 
berikut: 
Istimewa/maksimal, apabila seluruh bahan pelajaran yang  diajar-
kan itu dapat dikuasai oleh peserta didik. Baik sekali/optimal, apa-
bila sebagian besar (76% s.d 99%) bahan pelajaran yang diajarkan 
dapat dikuasai oleh peserta didik. Baik/minimal, apabila bahan pela-
jaran yang diajarkan hanya 60% s.d 75% saja dikuasai oleh peserta 
didik. Kurang, apabila bahan pelajaran yang diajarkan  kurang dari 
60% dikuasai oleh peserta didik.	 
Ciri pengajaran yang berhasil salah satu di antaranya dilihat dari 
kadar kegiatan hasil belajar. Makin tinggi kegiatan belajar peserta didik, 
maka makin tinggi peluang berhasilnya pengajaran. Keberhasilan belajar 
peserta didik dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor tersebut meliputi 
sebagai berikut:  
1.Faktor Internal (Faktor Individu) 
Faktor individu merupakan faktor yang berasal dari dalam diri 
peserta didik itu sendiri yang dapat memengaruhi proses dan hasil bela-
jar. Faktor individu ini terbagi menjadi dua bagian yaitu kondisi fisiologis 
dan kondisi psikologis.
 Kondisi fisiologis sangat berpengaruh dan mem-
bantu dalam proses dan hasil belajar. Kondisi fisiologis ini seperti kese-
hatan yang prima, tidak dalam keadaan capai, dan tidak dalam keadaan 
cacat jasmani. 
Kondisi psikologis ini merupakan kondisi yang ada pada masing-
masing peserta didik. Pada dasarnya peserta didik memiliki kondisi psi-
kologis yang berbeda-beda yang dapat memengaruhi hasil belajar seperti 
minat, kecerdasan, bakat, dan motivasi. 
2. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal ini merupakan faktor yang berasal dari luar indi-
vidu. faktor ini berasal dari lingkungan, baik lingkungan sekolah maupun 
keluarga yang sangat memicu keberhasilan proses belajar siswa. Faktor 
dari lingkungan sekolah meliputi faktor guru, faktor sarana dan prasa-
rana, media massa, dan teman bergaul. Faktor dari lingkungan keluarga 

Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2009), 31 
	Syaiful Bahri Djamarah dan Zain Aswan, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT 
Rineka Cipta, 2006), 107 

Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetya, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: CV 
Pustaka Setia, 2005), 106 
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meliputi cara orangtua mendidik, suasana keluarga, pengertian orang 
tua, keadaan sosial ekonomi keluarga, dan latar belakang budaya. 
Pembelajaran IPA 
Ilmu Pengetahuan Alam merupakan pengetahuan yang rasional dan 
objektif tentang alam semesta dengan segala isinya. IPA membahas ten-
tang gejala-gejala alam yang tersusun secara sistematis yang didasarkan 
pada hasil percobaan dan pengamatan. 
IPA adalah suatu ilmu yang yang menyangkut fakta-fakta yang 
tersusun secara sistematis yang didapatkan dengan jalan studi dan prak-
tik sehingga mendapatkan suatu kesimpulan. IPA itu suatu ilmu yang 
mempelajari tentang sebab dan akibat kejadian-kejadian yang ada di 
alam ini, yang tidak hanya merupakan kumpulan pengetahuan tentang 
benda atau makhluk hidup, tetapi memerlukan cara kerja, cara berpikir, 
dan cara memecahkan masalah. Berarti IPA adalah ilmu pengetahuan 
yang mempunyai objek dan menggunakan metode ilmiah. 
Metode ilmiah merupakan dasar metode yang digunakan dalam 
IPA. Untuk memperoleh atau menemukan pengetahuan dengan metode 
ilmiah tersebut harus ditempuh suatu rangkaian prosedur tertentu. 
Prosedur tersebut harus diikuti dengan seksama sehingga dapat sampai 
pada kesimpulan yang benar. 
Rangkaian prosedur tersebut meliputi penemuan atau penentuan 
masalah, perumusan kerangka masalah, pengajuan hipotesis, deduksi 
hipotesis, dan pengajuan hipotesis. Metode ilmiah merupakan cara-cara 
berpikir rasional dan empiris tercermin dalam langkah-langkah yang 
terdapat dalam proses kegiatan ilmiah. Sikap ilmiah dapat dikembangkan 
melalui kegiatan-kegiatan siswa dalam pembelajaran IPA pada saat mela-
kukan diskusi, percobaan, simulasi, dan kegiatan proyek dilapangan. 
Pembelajaran IPA di sekolah dasar diharapkan dapat menumbuhkan si-
kap ilmiah seperti sikap rasa ingin tahu, percaya diri, jujur, tidak tergesa-
gesa, dan objektif terhadap fakta. 
Ilmu Pengetahuan Alam dapat diklasifikasikan menjadi tiga bagian, 
yaitu ilmu pengetahuan alam sebagai produk, proses, dan sikap. Ilmu 
pengetahuan alam sebagai produk yaitu kumpulan hasil penelitian yang 
telah ilmuwan lakukan dan sudah membentuk konsep yang telah dikaji 
sebagai kegiatan empiris dan kegiatan analistis. 

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Usman Samatowa, Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar (Jakarta: Permata Puri 
Media, 2010),3 
Abdullah Ali dan Eny Rahma, Ilmu Alamiha Dasar (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), 
14-15 
Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: 
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Ilmu pengetahuan alam sebagai proses yaitu proses pemecahan 
masalah yang tersusun secara runtut dan sistematis melalui metode 
ilmiah. Dengan metode ilmiah tersebut  dapat menggali dan memahami 
pengetahuan tentang alam seperti dengan mengamati, mengukur, meng-
klasifikasikan, dan menyimpulkan. Ilmu pengetahuan alam sebagai 
sikap yakni sikap ilmiah seperti sikap rasa ingin tahu, ingin mendapat 
sesuatu yang baru, sikap kerja sama, tidak pitus asa, tidak berprasang-
ka, mawas diri, bertanggung jawab, berpikir bebas, dan kedisiplinan diri. 
Pembelajaran IPA lebih menekankan pada aspek kognitif. Perumus-
an tujuan-tujuan pendidikan yang sesuai dengan dimensi kognitif dan 
dimensi pengetahuan (faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif) 
merupakan aplikasi dalam pembelajaran IPA.	 
Proses pembelajaran IPA terdiri dari tiga tahap, yaitu perencanaan 
proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, dan penilaian 
hasil belajar. Dalam konsep belajar, jenis-jenis tujuan pembelajaran yang 
berbeda membutuhkan pendekatan-pendekatan pembelajaran yang ber-
beda pula, yakni aktivitas belajar, materi pembelajaran, serta peran guru 
dan peserta didik yang berbeda. Jenis-jenis tujuan yang sama (terlepas 
dari perbedaan pokok bahasan atau mata pembelajarannya) memerlukan 
pendekatan pembelajaran yang sama. 
Konsep-konsep belajar tersebut merupakan acuan dalam melaksa-
nakan proses pembelajaran IPA. Seorang guru dalam merencanakan 
suatu proses pembelajaran tentu harus memerhatikan konsep belajar ter-
tentu agar dapat mencapai hasil yang maksimal serta tercapainya tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan. Sesuai dengan hakikat IPA sebagai 
proses dan produk, tujuan pembelajaran IPA sesuai dengan dimensi-di-
mensi yang dikemukakan oleh Bloom, yakni dimensi kognitif dan penge-
tahuan. Penetapan tujuan pembelajaran dengan taksonomi Bloom akan 
membantu guru dalam mempersiapkan perencanaan pembelajaran dan 
asesmen. 
Metode Pembelajaran Buzz Group 
Metode Buzz Group merupakan diskusi kelompok kecil  yang terdiri 
4-5 orang, yang diadakan di tengah pelajaran atau di akhir pelajaran 
dengan maksud untuk memperjelas dan memperdalam materi pelajar-
an.
 Metode Buzz Group ini memberikan kesempatan kepada setiap pe-
serta didik untuk membandingkan persepsinya yang mungkin berbeda-
beda tentang bahan pelajaran, membandingkan interpretasi dan infor-

Asih Widi Wisudawati dan Eka Sulistyowati, Metodologi Pembelajaran IPA 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 24 
	Ibid., 39 

Hasibuan dan Moedjiono, Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja Rosda 
karya, 2010), 20-21 
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masi yang diperoleh masing-masing sehingga masing-masing peserta 
didik dapat saling memperbaiki pengertian, persepsi, informasi, inter-
prestasi dan dapat terhindar dari kekeliruan. 
Diskusi kelompok kecil ini dilakukan dengan membagi siswa dalam 
kelompok yang pelaksanaannya dimulai dengan guru menyajikan perma-
salahan secara umum, kemudian masalah tersebut dibagi-bagi ke dalam 
submasalah yang harus dipecahkan oleh setiap kelompok. Dalam mem-
bimbing diskusi kelompok kecil, seorang guru harus memperhatikkan 
komponen keterampilan agar terbinanya suatu diskusi kelompok secara 
efektif. Komponen tersebut meliputi pemusatan perhatian, memperjelas 
masalah dan uraian pendapat, menganalisis pandangan, menyebarkan 
kesempatan berpartisipasi, menutup diskusi. Komponen tersebut diu-
rutkan sesuai dengan kemunculannya dalam proses diskusi. Komponen 
tersebut harus dikuasai guru secara utuh, karena kmponen keterampilan 
tersebut diperlukan pada saat selama diskusi berlangsung. 
Agar keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil dapat dite-
rapkan secara efektif, seorang guru juga harus memperhatikkan prinsip 
penggunaan diskusi, baik sebelum maupun sesudah berlangsungnya dis-
kusi. Prinsip-prinsip tersebut adalah sebagai berikut: 
1.Diskusi dapat dilaksanakan dalam semua pengajaran bidang studi di 
jenjang kelas yang siswanya sudah mampu mengungkapkan pikiran 
dan perasaan secara lisan. 
2.Topic atau masalah yang didiskusikan haruslah topik atau masalah 
yang memerlukan informasi atau pendapat dari banyak orang untuk 
membahasnya dan memecahkannya 
3.Diskusi harus berlangsung dalam iklim terbuka yang penuh persaha-
batan sehingga memungkinkan terjadinya sikap saling menghargai 
4.Sebelum diskusi, guru hendaknya membuat perencanaan dan persi-
apan yang mencakup pemilihan topik diskusi, perencanaan dan pe-
nyiapan informasi pendahuluan yang memungkinkan siswa mempu-
nyai latar belakang yang sama terhadap topic diskusi, penyiapan diri 
sebagai pemimpin diskusi yaitu siap sebagi sumber informasi dan 
motivator, penetapan kelompok beserta anggota-anggotanya, pengatu-
ran tempat duduk beserta tempat diskusi setiap kelompok 
5.Diskusi mempunyai kekuatan/keuntungan yang dapat dimanfaatkan 
secara maksimal. 
Dalam pelaksanaan metode buzz group, perlu diperhatikan lang-
kah-langkah sebelum memulai proses pembelajaran. Langkah-langkah 
tersebut adalah sebagai berikut: 

Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran(Jakarta: Kencana Prenada Media,2006), 157 
Sri Anitah W, Strategi Pembelajaran di SD (Jakarta: UT, 2007), 8.21 
Ibid., 8.26 
Ibtida’i Volume 3 No. 02, Juli -Desember 2016188
a.Presentasi Guru 
Pada tahap ini pembelajaran diawali dengan presentasi kelas yang 
dilaksanakan oleh guru. Guru menyampaikan konsep-konsep dasar po-
kok bahasan. Setelah itu guru membentuk siswa dalam kelompok besar 
dan memilih salah satu pemimpin dari kelompok besar. Setiap pemimpin 
diberikan tugas. Adapun tugas dari pemimpin kelompok adalah: 
1)Pemimpin kelompok membantu guru memecah anggota kelompok-
nya menjadi beberapa kelompok kecil yang terdiri dari 2-3 orang. 
2)Pemimpin mengkordinir anggota kelompoknya agar diskusi kelompok 
kecil dan besar berjalan dengan baik dan tepat waktu. 
3)Pemimpin juga ikut membantu setiap kelompok kecil dalam menye-
lesaikan tugas yang diberikan oleh guru. 
4)Memperingatkan setiap kelompok kecil dua menit sebelumnya bahwa 
tugas mereka hampir berakhir. 
5)Mengundang kelompok kecil itu untuk berkumpul lagi menjadi ke-
lompok besar. 
6)Mempersilahkan tiap kelompok kecil untuk menyampaikan hasil 
diskusi mereka. 
7)Mempersilahkan anggota kelompok lain untuk memberikan tang-
gapan. 
8)Merangkum hasil diskusi. 
b.Tahap diskusi kelompok kecil 
Setelah pemimpin kelompok membagi kelompok besar menjadi ke-
lompok kecil yang beranggotakan 2-3 orang, kemudian guru memberi 
tugas tentang faktor-faktor penyebab perubahan lingkungan fisik. Pada 
tahap ini setiap kelompok kecil berkewajiban menyelesaikan tugas sesuai 
dengan waktu yang telah ditentukan dan bekewajiaban melaporkan hasil 
diskusi kelas. 
c.Tahap diskusi kelompok besar 
Pada tahap ini pemimpin kelompok meminta setiap kelompok kecil 
bergabung kembali menjadi kelompok besar. Pemimpin kelompok, me-
mimpin jalannya diskusi kelompok besar sesuai dengan waktu yang telah 
ditentukan. Setiap kelompok kecil menyampaikan hasil diskusinya kepa-
da kelompok besar dan pemimpin kelompok mempersilahkan anggota 
kelompok lainnya untuk memberikan tanggapan. 
d.Tahap diskusi kelas 
Pada tahap ini setiap kelompok besar mempresentasikan hasil dis-
kusinya di depan kelas dan guru mempersilahkan kelompok lain untuk 
memberikan tanggapan. 
Metode buzz group memiliki keunggulan dan kekurangan. Keung-
gulan metode ini yaitu mendorong peserta didik yang malu-malu, mencip-
takan suasana pembelajaran yang menyenangkan, memungkinkan pem-
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bagian tugas kepemimpinan, memupuk kepemimpinan, memungkinkan 
pengumpulan pendapat, dan memberi variasi. 
Adapun kekurangan metode buzz group ini yaitu memungkinkan 
terjadi kelompok yang terdiri dari orang-orang yang tidak tahu apa-apa, 
mungkin berputar-putar, mungkin ada pemimpin yang lemah, laporan 
mungkin tidak tersusun dengan baik, perlu belajar sebelumnya bila ingin 
mencapai hasil yang baik, mungkin terjadi klik-klik untuk sementara, 
biasanya banyak makan waktu untuk mempersiapkan. 
Metode 
 Berdasarkan masalah yang diajukan dalam penelitian ini, yang 
ditekankan pada pemecahan permasalahan untuk memperbaiki berbagai 
persoalan nyata dan praktis dalam meningkatkan mutu pembelajaran di 
kelas. Masalah yang dialami langsung antara guru dengan siswa yang 
sedang belajar, maka bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan 
kelas. 
Penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap 
kegiatan belajar yang terjadi di dalam kelas melalui refleksi diri dalam 
upaya untuk memecahkan masalah dengan cara melakukan sebuah tin-
dakan yang terencana dalam situasi nyata serta menganalisis setiap 
pengaruh dari suatu perlakuan. Sesuai dengan jenis penelitian yang dipi-
lih, yaitu penelitian tindakan, maka penelitian ini menggunakan model 
penelitian tindakan dari Kemmis dan Mc Taggart, yaitu berbentuk spiral 
dari siklus yang satu ke siklus yang berikutnya. Setiap siklus terdiri dari 
empat komponen yaitu planning (rencana), action (tindakan), observation 
(pengamatan), dan reflection (refleksi).  
Siklus I 
a. Data Hasil Observasi 
Berdasarkan hasil pengamatan yang sudah dilakukan oleh teman 
sejawat dari kegiatan awal sampai kegiatan akhir tentang tindakan guru 
dan respon siswa dalam pembelajaran tersebut dapat diketahui bahwa 
dari 24 poin tindakan guru yang terdiri dari kegiatan awal terdapat 6 
poin, kegiatan inti 15 poin dan kegiatan penutup 3 poin. Pada kegiatan 
awal semua poin dapat terlaksana, kegiatan inti 10 poin dan kegiatan 
penutup 3 poin. Jadi, tindakan guru yang dapat terlaksana terdapat 19 
poin dan 5 poin tidak terlaksana. Kelima poin ini terdapat dalam kegiatan 
inti, 1 poin pada tahap eksplorasi, 3 poin pada tahap elaborasi sedangkan 
yang 1 poin terdapat pada tahap konfirmasi. Kelima poin ini tidak terlak-

 Slameto, Proses Belajar Mengajar dalam System Kredit Semester (Jakarta: Bumi 
Aksara, 1991), 104 
 Ibid. 
 Samsu Somadayo, Penelitian Tindakan Kelas (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), 41 
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sana karena adanya kekurangan dari tindakan yang direncanakan guru 
dan kurangnya respon siswa terhadap pembelajaran. 
b. Data Hasil Belajar 
Berdasarkan hasil belajar siswa pada siklus I dapat diketahui bah-
wa nilai rata-rata yang diperoleh pada kisaran 64 dengan nilai tertinggi 85 
dan nilai terendah 40. Dari 22 siswa tersebut, siswa yang mendapatkan 
nilai kurang dari 65 adalah 11 siswa atau 50% dan siswa yang menda-
patkan nilai 65 ke atas pun sama 11 siswa atau 50%. Hal ini berarti hasil 
belajar siswa terhadap pembelajaran IPA masih rendah dan belum opti-
mal. 
Dengan perbaikan pembelajaran yang sudah dilakukan dengan 
menggunakan metode Buzz Group pada pembelajaran IPA hasilnya belum 
menunjukkan nilai yang signifikan hal ini disebabkan karena siswa seba-
gai subjek penelitian belum memahami secara menyeluruh tentang materi 
yang diajarkan dan kesiapan guru masih kurang dalam melaksanakan 
proses pembelajaran sehingga kegiatan pembelajaran tidak dapat terlak-
sana dengan maksimal. Hal ini juga dapat dilihat dari data observasi 
tentang tindakan guru yang masih kurang ketika melaksanakan pembe-
lajaran. Adapun data hasil siklus I dapat ditampilkan pada grafik di 
bawah ini: 
Grafik Nilai Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I 
 
Berdasarkan Grafik di atas, dapat diketahui terdapat 11 orang 
siswa atau 50% yang telah tuntas pada indikator ini dan mendapat nilai 
di atas KKM dengan kisaran nilai 65-100. Sedangkan 11 orang atau 50% 
lainnya masih belum tuntas dan masih di bawah KKM dengan kisaran 
40-60.  
Siklus II 
a. Data Hasil Observasi 
Berdasarkan hasil pengamatan dan sesuai dengan lembar observasi 
yang telah disusun oleh peneliti, ternyata sebagian besar pelaksanaan 
tindakan dapat terlaksana sesuai dengan rencana pembelajaran yang te-
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terlaksana dan tidak sesuai dengan RPP dari 23 poin yang telah disusun. 
Tahap yang tidak terlaksana ini terdapat pada kegiatan inti yaitu pada 
tahap elaborasi. Pada tahap elaborasi ini tidak dapat terlaksana karena 
kurangnya respon dari beberapa siswa, hal ini terjadi karena siswa yang 
masih enggan dan malu-malu dalam mengungkapkan ide dan pendapat-
nya terkait tugas yang didiskusikan tetapi sebagian besar siswa yang lain-
nya rasa percaya dirinya sudah mulai terlihat dan dapat berpartisipasi 
aktif dengan kelompoknya.  
Berdasarkan hasil observasi tersebut ternyata pembelajaran dengan 
metode Buzz Group ini ternyata dapat menumbuhkan ide, pendapat, dan 
keaktifan serta berpartisipasi dalam diskusi sehingga siswa dapat mem-
bandingkan persepsi dan interpretasi yang dimilikinya satu sama lain dan 
dapat membenarkan kekeliruan terhadap materi yang ia pelajari.  
b. Data Hasil Belajar 
Data hasil belajar siswa siklus II pada pembelajaran IPA dengan 
menerapkan metode Buzz Group peneliti memperoleh hasil belajar siswa 
dari 22 siswa terdapat 18 orang yang telah mencapai KKM dengan per-
sentase 81,82% dan 4 orang yang belum mencapai nilai KKM dengan 
persentase 18,19%. Hasil belajar siswa pada siklus II nilai rata-rata yang 
diperoleh yaitu memuaskan yaitu  dari 75,68. 
Pada siklus II ini, pemahaman siswa terhadap materi yang diajar-
kan sudah mulai terlihat dan peneliti berusaha untuk menuntun siswa 
agar berperan aktif dalam pembelajaran sehingga dapat mencapai ketun-
tasan dalam belajar dan hasil belajar yang sesuai dengan yang diharap-
kan oleh guru. Hal ini berarti hasil belajar siswa terhadap pembelajaran 
IPA mengalami meningkat dari siklus I. Data hasil belajar siklus II dapat 
ditampilkan pada grafik di bawah ini: 
Grafik Nilai Hasil Belajar pada Siklus II 
 
Berdasarkan Grafik di atas, diketahui terdapat 18 orang siswa atau 
81,19% yang telah tuntas pada indikator ini dan mendapat nilai di atas 
KKM dengan kisaran nilai 65-100. Sedangkan 4 orang atau 18,19% lain-
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Pembahasan 
a. Siklus I 
Berdasarkan hasil belajar siswa yang masih kurang mencapai ke-
tuntasan, maka peneliti melaksanakan siklus I untuk memperbaiki pro-
ses pembelajaran, sehingga diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran IPA materi perubahan lingkungan fisik. 
Kualitas pembelajaran pada siklus I ini mengalami peningkatan bila 
dibandingkan dengan studi awal pembelajaran. Proses pembelajaran pada 
studi awal keaktifan siswa belum muncul, hal ini disebabkan pembelajar-
an masih konvensional. Penyampaian informasi masih dengan ceramah 
dan belum dilaksanakannya pengelolaaan kelas yaitu dengan diskusi ke-
lompok, sehingga aktivitas siswa belum terlihat. 
Pembelajaran pada siklus I keaktifan dan keberanian siswa mulai 
terlihat dalam kegiatan belajar, siswa mulai berprtisipasi dengan teman-
nya dan mulai mengungkapkan ide serta pendapatnya terkait materi 
pembelajaran. Hal ini terjadi karena adanya perubahan metode pembela-
jaran, yakni dengan menggunakan metode Buzz Group.  
Pada langkah pertama, metode Buzz Group ini dimulai dengan guru 
membagi siswa menjadi 2 kelompok besar yaitu kelompok besar buaha-
buahan dan sayur-sayuran dan setiap kelompok besar memilih pemimpin 
kelompoknya. Pada langkah kedua, pemimpin kelompok besar membagi 
anggota kelompoknya menjadi 4 kelompok kecil yang beranggotakan 2-3 
orang tiap kelompoknya. Pada langkah ketiga, pemimpin kelompok meng-
ambil tugas yang akan didskusikan yaitu mengenai pengaruh positif dan 
negatif faktor-faktor penyebab perubahan lingkungan fisik dan memba-
gikannya kepada setiap kelompok kecilnya untuk didiskusikan. Pada 
langkah keempat, siswa mendiskusikan tugas yang diberikan yaitu ten-
tang pengaruh positif dan negatif dari faktor-faktor penyebab perubahan 
lingungan fisik bersama teman kelompok kecilnya. Kemudian pada lang-
kah kelima, siswa kembali lagi membentuk kelompok besar seperti semu-
la, lalu menyampaikan hasil diskusi mereka bersama anggota kelompok 
kecilnya kehadapan kelompok besar dan anggota kelompok besarnya 
mencatat dan memberikan tanggapan dari apa yang telah ia sampaikan 
setelah itu perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi di de-
pan kelas. 
Langkah-langkah tersebut dapat berjalan cukup baik, namun ma-
sih adanya kendala sehingga kurang terlaksananya tindakan yang diren-
canakan oleh guru, kendala tersebut terjadi karena masih adanya keku-
rangan baik dari siswa dan dari guru itu sendiri yang meliputi: 
a.Pengetahuan awal siswa kurang tergali karena kurang adanya stimu-
lus yang baik oleh guru sehingga siswa terlihat kebingungan ketika 
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akan memulai kegiatan pembelajaran terkait materi perubahan 
lingkungan fisik. 
b.Kurang adanya pengarahan yang jelas kepada siswa dalam memben-
tuk kelompok kecil sehingga tejadi keributan dan saling pilih memilih 
saat membentuk kelompok kecil. 
c.Siswa tidak dapat menyelesaikan tugas yang diberikan dengan tepat 
waktu sehingga waktu mengerjakan tugas tidak sesuai dengan renca-
na yang telah disusun karena adanya penambahan waktu untuk 
menyelesaikan tugas yang diberikan, hal ini terjadi karena siswa ku-
rang memahami tugas yang diberikan dan kurangnya kerjasama antar 
teman kelompoknya. 
d.Sebagian besar siswa masih enggan mengungkapkan ide dan penda-
patnya ketika melakukan diskusi, hanya ada beberapa orang saja 
yang terlihat aktif dan terlibat dalam mengerjakan tugas yang diberi-
kan. 
e.Kurang adanya motivasi dalam diri siswa dan guru pun kurang me-
motivasi siswa sehingga siswa masih kurang berpartisispasi aktif 
dalam mengungkapkan ide dan pendapatnya ketika melakukan dis-
kusi. 
Berdasarkan penjelasan di atas, ada beberapa aspek yang diduga 
menjadi penyebab tidak terlaksananya tindakan guru dan kegiatan pem-
belajaran yang optimal. Oleh karena itu, untuk dapat terlaksananya 
tindakan guru sesuai dengan rencana yang telah dibuat dan kegiatan 
pembelajaran yang optimal, perlu adanya perbaikan tindakan pada siklus 
II. Adapun rencana perbaikan yang dilakukan pada siklus II ini adalah: 
a.Guru memberikan stimulus dengan menyediakan gambar terkait ma-
teri perubahan lingkungan fisik dan bertanya secara jelas kepada 
siswa sehingga pengetahuannya dapat tergali. 
b.Sebelum membentuk kelompok kecil, guru memberikan pengarahan 
dan menyediakan tanda untuk dibagikan kepada setiap kelompok 
besar berupa 4 jenis gambar buahan-buahan dan sayur-sayuran se-
hingga dalam membentuk kelompok kecil siswa langsung dapat ber-
kumpul sesuai dengan gambar yang sama yang diperolehnya. 
c.Siswa diberi pemahaman mengenai tugas yang akan didiskusikan dan 
memberikan batas waktu yang sesuai dengan tugas yang diberikan 
yaitu sekitar 20 menit sehingga tugas yang diberikan dapat dikerjakan 
dengan baik dan dapat berdiskusi dengan optimal. 
d.Setiap kelompk kecil diberi penekanan untuk memberikan ide dan 
pendapatnya terkait tugas yang diberikan sehingga semua anggota 
kelompok dapat berpartisipasi aktif, tidak hanya beberapa orang saja 
yang berpartisipasi aktif dalam kelompoknya. 
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e. Guru memberikan motivasi kepada siswa dengan cara memberikan 
hadiah atau pengahargaan kepada siswa yang aktif berpartisipasi 
dalam kelompoknya dan mendapatkan nilai terbaik, sehingga ada-
nya keinginan yang kuat dalam dirinya untuk belajar dengan aktif. 
Hasil belajar siswa yang diperoleh dalam siklus I ini juga cukup 
mengalami peningkatan dibandingkan hasil belajar siswa pada studi 
awal. Pada studi awal ketuntasan belajar siswa secara klasikal hanya 
27,28% atau siswa yang tuntas belajar sebanyak 6 dari 22 siswa, sehing-
ga 16 siswa lainnya belum tuntas belajar atau sekitar 72,72% dengan 
nilai rata-rata 54, sedangkan pada siklus I terjadi peningkatan sekitar 
22,28%, sebagian siswa telah mencapai ketuntasan belajar atau sekitar 
50% dari 22 orang siswa. Hal ini terjadi karena adanya interaksi siswa 
satu sama lain melalui kegiatan diskusi sehingga siswa bisa mengetahui 
dan memahami apa-apa yang tidak diketahui sebelumnya melalui per-
bincangan-perbincangan dengan teman kelompoknya. Sedangkan siswa 
yang belum tuntas belajar juga sama terdapat 11 siswa atau sekitar 50% 
dengan nilai rata-rata perolehan 64. Hal ini terjadi karena masih adanya 
kekurangan serta kendala yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran dan 
masih banyaknya butir soal yang dijawab dengan salah oleh siswa ter-
utama pada soal nomor tujuh, hanya 5 orang siswa yang dapat menjawab 
dengan benar sehingga sebagian siswa tidak dapat memperoleh hasil be-
lajar yang sesuai dengan yang ditentukan. Hasil belajar pada siklus I ini 
dirasakan oleh peneliti belumlah optimal, sehingga peneliti melakukan 
perbaikan pembelajaran pada siklus II. 
b. Siklus II 
Karena hasil belajar siswa pada siklus I belum maksimal, maka 
peneliti melaksanakan siklus II. Dalam siklus ini, proses pembelajaran 
mengalami peningkatan bila dibandingkan dengan siklus I. Pemahaman 
siswa terhadap materi yang diajarkan sudah terlihat meningkat, keaktifan 
dan keberanian siswa sebagian besar sudah terlihat dalam kegiatan 
belajar, siswa mulai berpartisipasi dengan temannya dan mulai mengung-
kapkan ide serta pendapatnya terkait materi pembelajaran dengan cara 
berdiskusi dengan teman kelompoknya.  
Pada siklus II, langkah pertama metode Buzz Group ini dimulai 
dengan guru memberikan stimulus kepada siswa dengan menunjukkan 
gambar terkait kerusakan lingkungan dan melakukan tanya jawab sesuai 
gambar yang ditunjukkan. Pada langkah kedua, guru membagi siswa 
menjadi 2 kelompok besar yaitu kelompok besar buah-buahan dan sayur-
sayuran dan setiap kelompok besar memilih pemimpin kelompoknya. 
Pada langkah ketiga, guru memberikan arahan kepada siswa dalam mem-
bentuk kelompok kecil yang beranggotakan 2-3 orang tiap kelompoknya 
dengan cara membagikan tanda berupa gambar buah-buahan dan sayur-
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sayuran kepada setiap anggota kelompok besar. Pada langkah keempat, 
pemimpin kelompok mengambil tugas yang akan didskusikan yaitu me-
ngenai pengaruh positif dan negatif faktor-faktor penyebab perubahan 
lingkungan fisik dan membagikannya kepada setiap kelompok kecilnya 
untuk didiskusikan. Pada langkah kelima, siswa mendiskusikan tugas 
yang diberikan yaitu tentang pengaruh positif dan negatif dari faktor-
faktor penyebab perubahan lingungan fisik bersama teman kelompok 
kecilnya. Kemudian pada langkah keenam, siswa kembali lagi memben-
tuk kelompok besar seperti semula, lalu menyampaikan hasil diskusi 
mereka bersama anggota kelompok kecilnya kehadapan kelompok besar 
dan anggota kelompok besarnya mencatat dan memberikan tanggapan 
dari apa yang telah ia sampaikan setelah itu perwakilan kelompok mem-
presentasikan hasil diskusi di depan kelas. 
Langkah-langkah tersebut dapat berjalan dengan baik dibanding-
kan dengan siklus sebelumnya. Namun, pada siklus II masih ada bebe-
rapa siswa yang kurang respon terhadap kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan. Siswa masih enggan dan malu-malu dalam mengungkapkan 
ide dan pendapatnya terkait tugas yang didiskusikan sehingga adanya 
beberapa tindakan yang tidak dapat terlaksana sesuai dengan yang diha-
rapkan, tetapi sebagian besar siswa yang lainnya rasa percaya dirinya su-
dah mulai terlihat dan dapat berpartisipasi aktif mengungkapkan ide, 
pendapat dan membandingkan persepsinya dengan teman kelompoknya. 
Hasil belajar siswa yang diperoleh dalam siklus II ini meningkat dari 
siklusi I dimana ketuntasan belajar siswa pada siklus I sekitar 50% atau 
sebanyak 11 siswa yang telah mencapai ketuntasan belajar dan siswa 
yang belum tuntas belajar juga sama terdapat 11 siswa atau sekitar 50% 
dengan nilai rata-rata perolehan 64. Sedangkan dalam siklus II ini ketun-
tasan belajar siswa terjadi peningkatan sekitar 31,82%, terdapat 18 siswa 
dari 22 siswa yang mencapai ketuntasan atau sekitar 81,82%. Pada 
siklus II kegiatan pembelajaran yang terjadi sudah sesuai dengan yang 
direncanakan, adanya respon siswa yang baik, siswa dapat berdiskusi 
dengan optimal dan bisa memahami materi perubahan lingkungan fisik 
dengan efektif sehingga siswa mampu menjawab soal evaluasi dengan 
benar sedangkan 4 orang siswa yang lainnya belum tuntas atau sekitar 
18,19% dengan nilai rata-rata perolehan 75,68. 
Setelah dilakukannya penelitian dengan menggunakan metode Buzz 
Group ternyata dapat menciptakan pembelajaran yang optimal dan me-
numbuhkan keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Dengan meto-
de ini, siswa dapat berpartisipasi aktif dalam kelompoknya mengung-
kapkan ide dan pendapatnya yang mungkin berbeda-beda sehingga dapat 
memperkuat pemahaman dan membenarkan kekeliruan terhadap materi 
yang diajarkan. 
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Hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan yang cukup mak-
simal setelah menggunakan metode Buzz Group ini. Kegiatan pembela-
jaran dengan menggunakan metode Buzz Group dilakukan sebanyak dua 
siklus ketuntasan hasil belajar siswa meningkat. Jadi peneliti dapat me-
nyimpulkan bahwa dalam menerapkan metode pembelajaran Buzz Group 
pada materi perubahan lingkungan fisik dapat meningkatkan hasil bela-
jar siswa.  
Berdasarkan pelaksanaan penelitian (PTK) di SDN Kriyan melalui 
metode Buzz Group pada materi perubahan lingkungan fisik sudah 
berjalan dengan baik, maka tidak diperlukan revisi selanjutnya. Hasil be-
lajar siswa pada tiap siklusnya dapat dilihat pada grafik di bawah ini: 
Grafik Hasil Belajar Siswa pada Siklus I dan Siklus II 
 
Grafik Ketuntasan Belajar Siswa pada Siklus I dan II 
 
Simpulan 
Berdasarkan data hasil observasi dan data hasil belajar yang telah 
dianalisis pada bab sebelumnya, maka akan disimpulkan sebagai berikut: 
1.Penelitan dengan menggunakan metode Buzz Group pada mata pela-
jaran IPA materi perubahan lingkungan fisik di kelas IV SDN Kriyan ini 
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dimulai dengan guru membagi siswa menjadi 2 kelompok besar, setiap 
kelompok besar dibagi lagi menjadi 4 kelompok kecil, siswa melakukan 
diskusi dengan kelompok kecil mengenai pengaruh positif dan negatif 
faktor penyebab perubahan lingkungan fisik, siswa kembali lagi mem-
bentuk kelompok besar seperti semula dan menyampaikan hasil dis-
kusi yang telah dilakukan bersama teman kelompok kecilnya, setelah 
itu perwakilan kelompok besar mempresentasikan hasil diskusinya di 
depan kelas. Pada siklus I pembelajaran dengan menggunakan metode 
ini dapat berjalan cukup baik, namun masih terdapat kendala sehingga 
kurang terlaksananya tindakan guru dari 24 poin yang telah disusun 
terdapat 5 poin yang tidak terlaksana. Sedangkan pada siklus II pem-
belajaran yang terjadi jauh lebih baik dibandingkan siklus I, tindakan 
yang telah disusun dapat berjalan sesuai dengan yang direncanakan, 
walaupun masih terdapat 2 poin yang belum terlaksana karena masih 
kurangnya respon dari beberapa siswa yang masih enggan dan malu-
malu dalam mengungkapkan ide serta pendapatnya ketika berdisukusi, 
namun sebagian besar siswa yang lainnya rasa percaya dirinya sudah 
terlihat dan dapat berpartsispasi aktif ketika melakukan diskusi. 
2.Penggunaan metode Buzz Group dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas IV SDN Kriyan pada pelajaran IPA materi perubahan ling-
kungan fisik. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan jumlah siswa yang 
mencapai ketuntasan belajar pada tiap siklusnya. Siklus I siswa men-
capai ketuntasan sebesar 50% dengan nilai rata-rata 64 sedangkan 
pada siklus II sebesar 81,82% dengan nilai rata-rata 75,68 atau me-
ningkat sekitar 31,82% sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunan 
metode Buzz Group ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 
materi perubahan lingkungan fisik di SDN Kriyan sudah menunjukkan 
hasil yang baik. 
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